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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 

Jenis penelitian yang dilaksanakan ini adalah penelitian lapangan (field 

research) yang bersifat deskriftif. Penelitian deskriftif ini memusatkan perhatian pada 

fenomena yang terjadi pada saat ini. Penelitian ini berusaha untuk memuat deskriftif 

fenomena yang diselidiki dengan cara melukiskan dan mengklasifikasikan fakta atau 

karakteristik fenomena tersebut secara fakta dan cermat. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualutatif diharapkan mampu menghasilkan suatu uraian mendalam 

tentang ucapan, lisan, dan tingkah laku yang dapat diamati dari suatu individu, 

kelompok, masyarakat, organisasi dalam suatu konteks tertentu yang dikaji dari sudut 

pandang yang utuh dan  komprehensif .
1
 

B.   Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah individu, benda, atau organisme yang dijadikan 

sumber informasi yang dibutuhkan dalam mengumpulkan data penelitian.
2
 Adapun 

yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah guru Zuhdi dan anggota Majta. 

                                                             
1 Rosady Ruslan, Metode Penelitian: Public Relation Dan Komunikasi (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2010), h. 56. 
2 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial ( Jakarta: Erlangga, 2009), h. 91. 
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2. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan sasaran untuk mendapatkan data. Sesuai dengan 

pengertian objek penelitian yang dikemukakan oleh sugiono bahwa “ objek penelitian 

adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.
3
yang menjadi objek penelitian ini adalah materi 

pendidikan akhlak yang disampaikan oleh guru Zuhdi dan peranannya terhadap 

pemninaan akhlak anggota Majta Banjarmasin.. 

C.  Data dan Sumber data 

 

1. Data 

Data yang digali dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 

sekunder. 

a. Data Primer, yaitu data yang meliputi: 

1) Materi-materi pendidikan akhlak. 

b. Data Sekunder (penunjang) yaitu data yang berhubungan dengan situasi 

atau gambaran lokasi dan subjek penelitian ini meliputi: 

1) Sejarah majelis taklim Guru Zuhdi. 

2) Keadaan majelis taklim Guru Zuhdi, meliputi: sarana dan prasarana 

dan pengajarannya. 

3) Keadaan jamaah majelis taklim Guru Zuhdi. 

                                                             
3 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 38. 
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4) Profil majelis taklim guru Zuhdi Banjarmasin. 

 

2. Sumber Data 

Adapun Sumber data dalam penelitian ini dapat digali dari: 

a. Informan, yaitu petugas-petugas majelis dan masyarakat sekitar yang 

dapat memberikan informasi berkaitan dengan masalah yang diteliti 

penulis. 

b. Dokumenter, yaitu segala infomasi tertulis yang berhubungan dengan 

subjek dan objek penelitian. 

 

D.  Teknik Pengumpulan Data 

  

Agar mendapatkan data yang lengkap dan mendekati terhadap yang valid dalam 

penelitian ini. Maka, penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu : 

1. Observasi, ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-

gejala yang diteliti. Melalui observasi peneliti belajar tentang perilaku, dan 

makna dari perilaku tersebut.
4
 Observasi yang dilakukan penulis adalah 

mengadakan pengamatan secara langsung di lokasi penelitian untuk mengetui 

secara lebih jelas mengenai gambaran majelis taklim guru Zuhdi Banjarmasin 

dan materi majelis taklim dalam pendidikan akhlak.  

                                                             
4Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 

1998), Cet. ke-10, h. 126. 



37 

 

2. Wawancara, yaitu teknik yang diajukan secara lisan kepada informan untuk 

mengumpulkan data. Menurut Moelong wawancara adalah percakapan dengan 

maksud tertentu, percakapan itu dilakukan oleh dua belah pihak atau lebih 

yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan data yang di wawancarai 

yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang telah ajukan. 

3. Dokumentasi, yaitu menggali data melalui dokumen-dokumen atau arsip-arsip 

yang berhubungan dengan hal yang diteliti. 

 

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

a. Koleksi data, yakni dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data 

sebanyak-banyaknya sesuai dengan keperluan dalam penelitian. 

b. Editing, yaitu melihat atau memeriksa kembali kesempurnaan, 

kelengkapan dan kejelasan data yang diperoleh. 

c. Klasifikasi data, diartikan mempelajari dan mengelompokkan data ke 

dalam sub-sub untuk mempermudah dalam penyajian data. 

d. Interpretasi data, yaitu penjabaran data dalam bentuk penggambaran kata-

kata tanpa mengubah maksud data tersebut. 

2. Analisis Data       

Analisis data yang digunakan penulis bersifat deskriftif kualitatif, yaitu dengan 

mendeskripsikan data yang didapat dalam bentuk uraian kalimat. Sedangkan metode 



38 

 

yang digunakan adalah metode induktif yaitu menarik simpulan dari hal-hal yang 

khusus kepada hal-hal yang umum. 

 

F. Prosedur Penelitian 

Dalam penelitian ini ada beberapa tahapan dan prosedur yang harus dilalui: 

1. Tahap Pendahuluan 

a. Melakukan observasi awal ke lokasi yang akan diteliti. 

b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing untuk mendapat arahan 

tentang masalah yang akan diteliti. 

c. Membuat serta mengajukan desain proposal kepada dosen pembimbing 

untuk dikoreksi dan memohon persetujuan judul. 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

a. Melaksanakan seminar proposal. 

b. Meminta surat perintah riset dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Antasari Banjarmasin. 

c. Menyampaikan surat perintah riset kepada pihak-pihak yang berwenang. 

d. Mengolah data, menganalisis data dan menarik kesimpulan dari data yang 

diperoleh. 

 

 

 



39 

 

3. Tahap Akhir 

Tahap akhir dari penelitian ini ialah menyusun laporan hasil penelitian yang 

diletakkan pada BAB IV dan kesimpulan pada BAB V kemudian dikonsultasikan 

kepada dosen pembimbing untuk diperiksa dan dikoreksi sebelum dibuat menjadi 

skripsi. Setelah disetujui selanjutnya dilakukan sidang munaqasah untuk diuji dan 

dipertahankan hasil penelitian yang dilakukan peneliti. 


